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ABSTRAK 

 
Candida albicans merupakan jamur yang sering di jumpai pada genetalia dan 

daerah perigenital wanita, candida albicans bersifat patogen apabila terdapat faktor 

predisposisi ialah diabetes mellitus, karena kadar glukosa dalam urine tinggi sehingga 

menyediakan makanan untuk pertumbuhan jamur, pertahanan imunitas tubuh yang 

rendah menyebabkan mudah terjadinya infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh candida 

albicans disebut dengan kandidiasis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi 

adanya jamur jamur Candida Albicans pada urine wanita penderita Diabete Mellitus 

Type 2 Di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu (Syamrabu) Bangkalan 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan desain cross 

sectional. Variabel pada penelitian ini adalah jamur Candida Abicans. Teknik yang 

digunakan purposive sampling dengan populasi berjumlah 50 responden dan 
didapatkan sampel sebanyak 33 responden berdasarkan kriteria, analisa data 

ditampilkan dalam bentuk tabel. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada Madura. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 31 sampel 

(93,3%) positif terdapat adanya jamur Candida Albicans, sedangkan 2 sampel 

diantaranya negatif dengan persentase (6%). Wanita penderita Diabetes mellitus yang 

terinfeksi jamur Candida Albicans diharapkan lebih memperhatikan higiene 

genetalianya, serta mengontrol kadar gula darah agar tidak meningkat. 

Kata kunci: Jamur Candida Albicans, Diabetes Mellitus. 
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ABSTRACT 

 

 
Candida albicans is a fungus that is often found in female genitalia and 

perigenital area, candida Albicans are pathogenic if there is a predisposing factor, 

namely diabetes mellitus because glucose levels in urine are high so that it 

provides food for fungal growth, low immune defenses cause easy infection. 

Infections caused by Candida Albicans are called candidiasis. The purpose of this 

study is to identify the presence of the fungus Candida Albicans in the urine of 

women with Type 2 Diabetes Mellitus at Syarifah Ambami Rato Ebu General 

Hospital (Syamrabu) Bangkalan. 

The research method used was descriptive with a cross-sectional design. 

The variable in this study was the fungus Candida Albicans. The technique used 

was purposive sampling with a population of 50 respondents and a sample of 33 

respondents was obtained based on the criteria, data analysis was displayed in 

tabular form. This research was conducted at the Microbiology Laboratory of 

STIKes Ngudia Husada Madura. 
The results obtained from this study showed that 31 samples (93.3%) were 

positive for the presence of the fungus Candida Albicans, while 2 samples were 

negative with a percentage (6%). Women with diabetes mellitus who are infected 

with the fungus Candida Albicans are expected to pay more attention to their 

genital hygiene, and to control their blood sugar levels so they don't increase. 

Keywords: Candida Albicans fungus, Diabetes Mellitus. 
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PENDAHULUAN 

 Diabetes Mellitus atau biasanya 
disingkat DM adalah salah satu penyakit 

gangguan metabolisme yang berlangsung 

kronis, ditandai dengan tingginya kadar 

gula dalam darah (hiperglikemia) dan 

gangguan metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein yang disebabkan 

karena kerusakan dalam memproduksi 

insulin oleh pankreas sehingga kerja dari 

insulin tidak optimal (Purnama, 2019).  

Penyebab utama terjadinya DM ialah 

kurangnya dalam menerapkan perilaku hidup 

yang tidak sesuai dengan cara hidup sehat. 

Gaya hidup yang tidak sesuai diantaranya 

tidak melakukan latihan jasmani, sering 

mengkonsumsi makanan yang cepat saji atau 

instan sehingga bisa mengakibatkan obesitas. 

selain itu gejala klinis Diabetes Mellitus 

diantaranya; poliuria, polidipsia dan 

polifagia, DM juga dapat menyebabkan 

komplikasi penyakit dan gangguan lainnya 

baik komplikasi akut maupun kronis 

(Permana, 2020). 

Jamur merupakan salah satu 

penyebab penyakit infeksi terutama di 

negara-negara tropis. Penyakit yang 

penyebabnya jamur disebut mikosis. Mikosis 

yang memiliki insiden paling tinggi ialah 

dermatofitosis dan kandidiasis. Kandidiasis 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

spesies jamur candida albicans (Afriani, 

2018). 

Candida albicans merupakan flora 

normal dalam tubuh tetapi tidak disadari 

karena tidak bersifat patogen, jamur ini 

dikatakan patogen apabila terdapat nutrisi 

atau makanan yang mampu menopang 

pertumbuhan jamur (Indriani et all, 2018). 

Candida albicans merupakan jamur 

invasif dan penyebab utama infeksi serta 

dapat menginfeksi beberapa organ, juga 

merupakan masalah kesehatan umum yang 

terjadi di masyarakat khusunya wanita. 

Infeksi yang disebabkan oleh Candida 

albicans yang paling sering dijumpai pada 

wanita ialah kandidiasi vulvovaginalis. 

Penderita DM khususnya wanita 

kemungkinan memiliki resiko lebih tinggi 

terinfeksi, karena mekanisme pertahanan 

alami tubuh pada orang yang menderita 

diabetes rendah, komplikasi yang terkait 

dengan diabetes meningkatkan resiko 

infeksi, tingginya kadar glukosa didalam 

darah, jaringan, dan urine menyebabkan 

jamur tumbuh secara berlebihan dan 

menjadi patogen (Wantini, 2016).  

Salah satu alasan mengapa jamur 

ini dapat tumbuh pada daerah intim wanita 

adalah karena pada organ tersebut terdapat 

glikogen yang mampu menopang 

pertumbuhan jamur seperti Candida 

albicans (Almurdi, 2018). 

Pasien DM memiliki resiko lebih 

tinggi terhadap terjadinya kandidiasis 

vaginalis. Hal ini disebabkan karena 

tingginya kadar glukosa dalam darah dan 

merupakan penyebab meningginya kadar 

glukosa pada kulit pasien DM, sehingga 

mempermudah timbulnya manifestasi kulit 

berupa dermatitis, infeksi bakterial, infeksi 

jamur, dan lain-lain (Almurdi, 2018). 

Daerah gentalia wanita merupakan 

tempat subur dan ideal untuk pertumbuhan 

jamur karena keadaan pada daerah 

genetalia selalu lembab, selain itu wanita 

penderita DM pada urine nya mengandung 

gula ekstra dalam dinding vagina, dan 

kandungan gula dalam urine nya tertumpuk 

pada vulva sehingga menyediakan nutrisi 

untuk pertumbuhan jamur. Sehingga pada 

urine wanita penderita DM kemungkinan 

besar ditemukan Candida albicans 

(Afriani, 2018). 

Berdasarkan pendahuluan tersebut 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “identifikasi jamur Candida 

albicans pada urine wanita penderita 

diabetes mellitus type 2 di RSUD Syarifah 

Ambami Rato Ebuh (Syamrabu) 

Bangkalan” dalam upaya mengidentifikasi 

jamur candida albicans pada wanita 

penderita DM, serta membantu masyarakat 

untuk selalu mengontrol kadar gula dalam 

darah agar tetap stabil dan pada wanita 

penderita DM untuk selalu menjaga higiene 

genetalianya agar terhindar dari infeksi 

yang disebabkan oleh jamur candida 

albicans.
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan tujuan peneliti hanya 

akan memaparkan adanya jamur Candida 

albicans pada urine penderita Diabetes 

Mellitus di Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Syamrabu Bangkalan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juni 2020 

hingga Oktober 2021 di RSUD Syamrabu 

Bangkalan dan pemeriksaan urine di 

laboratorium Mikrobiologi STIKes 

Ngudia Husada Madura   

Populasi pada penelitian ini 

seluruh pasien penderita diabetes mellitus 

yang rawat inap di RSUD Syamrabu 

Bangkalan sebanyak 150 pasien periode 

bulan Juni-Agustus dengan rata-rata 50 

populasi. Dengan sampel urine yang 

memiliki kriteria inklusi pasien dengan 

usia 30tahun keatas, tidak sedang dalam 

keadaan hamil. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini pasien dengan menggunakan 

kateter, mengkonsumsi obat anti jamur 

dan pasien penderita Infeksi Saluran 

Kemih. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Non 

Probability Sample yaitu pemilihan 

sampel tidak secara random. Peneliti dapat 

menentukan pengambilan sampel dengan 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan pada penelitian. Prosedur 

pada penelitian ini ada tiga tahap yaitu Pra 

Analitik, Analitik dan Post Analitik, 

pengamatan nya dilakukan menggunakan 

mikroskop dengan ditetesi larutan KOH 

10%. 

Data yang diperoleh pada 

penelitian ini dianalisa secara deskriptif 

untuk membuktikan adanya jamur 

candida albicans yang didapatkan pada 

pemeriksaan. Pengamatan candida 

albicans dilakukan secara makroskopis 

dan mikroskopis serta disajikan dalam 

bentuk tabel. 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian yang dilakukan di 

RSUD Syamrabu Bangkalan dan lokasi 

pemeriksaan sampel di Laboratorium 

Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada 

Madura ini menggunakan sampel urine 

wanita penderita DM sebanyak 33 sampel. 

Penjabaran hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk data umum dan data khusus. 

4.2 Data Umum 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Penggolongan Usia 
Tabel 4.1 Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan 

Usia Di RSUD Syamrabu Bangkalan 

Sumber : Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 4.1 dari 33 

responden yang 100% berjenis kelamin 

perempuan menunjukkan bahwa kelompok 

usia terbanyak yang diperoleh pada usia 41 – 

50 tahun sebanyak 15 (45,4%) kelompok usia 

yang diperoleh pada usia 31 - 40 tahun 

sebanyak 10 (30,3%), sedangkan kelompok 

usia yang diperoleh paling sedikit pada usia 

50 – 60 tahun sebanyak 8 (24,2%). 

  

4.3 Data Khusus 

4.3.1 Hasil Pemeriksaan 

Tabel 4.2 pengamatan jamur candida albicans dengan 

larutan KOH 10% 

NO Kode 

Sampel 

Hasil 

pemeriksaan 

jamur 

candida 

albicans 

dengan 

larutan 

KOH 10% 

1 X1 + 

2 X2 + 

3 X3 + 

4 X4 + 

        Usia Frekuensi Presentase 

(%) 

31 – 40 tahun     10      30,3 

41 – 50 tahun      15      45,4 

50 – 60 tahun       8      24,2 

Total      33      100 
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5 X5 + 
6 X6 + 

7 X7 + 

8 X8 + 

9 X9 + 

10 X10 + 

11 X11 + 

12 X12 + 

13 X13 + 

14 X14 + 

15 X15 + 

16 X16 + 

17 X17 + 

18 X18 + 

19 X19 + 

20 X20 + 

21 X21 + 

22 X22 + 

23 X23 + 

24 X24 + 

25 X25 - 

26 X26 + 
27 X27 + 

28 X28 + 

29 X29 + 

30 X30 + 

31 X31 - 

32 X32 + 

33 X33 + 
Sumber : Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil 

pemeriksaan mikroskopis dengan larutan 

KOH 10% dari 33 sampel didapatkan 31 

sampel positif dengan presentase 93,3% 

memperlihatkan morfologi jamur pseudohifa, 

mycelium dan jamur muncul dalam bentukan 

budding yeast cell dan 2 sampel dengan 

presentase 6% menunjukan hasil negatif 

candida albicans. 

Tabel 4.3 Pertumbuhan koloni pada media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA). 

NO Kode Sampel Koloni pada media SDA 

Bentuk Permukaan  Warna Bau 

1 X1 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

2 X2 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

3 X3 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

4 X4 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

5 X5 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

6 X6 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

7 X7 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

8 X8 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

9 X9 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

10 X10 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

11 X11 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

12 X12 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

13 X13 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

14 X14 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

15 X15 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

16 X16 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

17 X17 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

18 X18 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

19 X19 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

20 X20 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

21 X21 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

22 X22 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

23 X23 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

24 X24 Bulat Licin dan cembung  Putih Asam 

25 X25 Tidak ada 

pertumbuhan jamur 

Tidak terdapat 

bentuk pada 

permukaan media 

Tidak ada 

warna 

Tidak ada 

bau khas 

26 X26 Bulat Licin dan cembung Putih Asam 
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27 X27 Bulat Licin dan cembung Putih Asam 

28 X28 Bulat Licin dan cembung   Putih Asam 

29 X29 Bulat Licin dan cembung   Putih Asam 

30 X30 Bulat Licin dan cembung   Putih Asam 

31 X31 Tidak ada 

pertumbuhan 

jamur 

Tidak terdapat 

bentuk pada 

permukaan media 

Tidak ada 

warna 

Tidak ada 

bau khas 

32 X32 Bulat Licin dan cembung   Putih Asam 

33 X33 Bulat Licin dan cembung   Putih Asam 
Sumber : Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan 2 

(6%) sampel negatif candida albicans, dan 

31 (93,3%) sampel positif candida 

albicans dengan ciri koloni berbentuk 

bulat, permukaan koloni licin dan 

cembung, berwarna putih serta bau asam 

seperti aroma tape. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, pada tabel 4.1 

menunjukan kelompok usia penderita 

Diabete Mellitus (DM) terbanyak 

diperoleh pada usia 41-50 tahun sebanyak 

45,5%, dan kelompok yang paling sedikit 

diperoleh pada usia 50-60 tahun sebanyak 

24,2%. Responden pada penelitian ini 

100% berjenis kelamin wanita. Pada 

wanita usia lanjut rentan terhadap resiko 

diabate mellitus karena wanita cenderung 

mengalami peningkatan indeks massa 

tubuh hal ini diakibatkan karena kurang 

aktif dalam bergerak dan pola hidup yang 

kurang baik.  

Resiko terkena penyakit diabates 

mellitus type 2 meningkat pada usia >45 

tahun. Semakin bertambah nya usia maka 

individu akan mengalami penyusutan sel β 

pankreas yang progresif, sehingga 

menyebabkan produksi hormon terlalu 

sedikit dan menyebabkan kadar glukosa 

naik (Masruroh, 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 33 responden penderita 

DM yang dirawat di ruang Irna B atas 

dengan pemeriksaan secara makroskopis 

dan mikroskopis menunjukkan bahwa 

ditemukan positif Candida albicans yaitu 

sebanyak 31 sampel (93,3%) dan sampel 

negatif sebanyak 2 sampel (6%).  

 

 

 

Apabila pada pemeriksaan 

ditemukan adanya jamur Candida 

albicans  

maka kemungkinan besar ini menjadi 

penyebab terjadinya infeksi. Rata-rata 

responden positif terinfeksi karena 

kurang sadarnya untuk menjaga 

higienitas genetalia, sehingga 

menyebabkan responden mengalami 

indikasi keputihan serta gatal pada daerah 

genetalianya. Selain itu pada penderita 

DM terjadi peningkatan kadar glukosa 

dalam urine yang berlebih sehingga 

menyediakan makanan untuk 

pertumbuhan jamur, pH urine yang 

rendah karena adanya glukosa yang 

meningkat juga merangsang 

pertumbuhan jamur. Penyebab 

tumbuhnya jamur candida albicans tidak 

hanya karena faktor predisposisi DM 

tetapi ada beberapa faktor lain misalnya, 

pemakaian alat kontrasepsi, keketatan 

celana, jenis bahan celana dalam, 

sehingga peluang tumbuhnya candida 

albicans terhadap orang yang tidak 

menderita DM juga besar. 

Perilaku higiene yang kurang baik 

dapat mempengaruhi derajat keasaman di 

daerah vagina, perubahan ini berkaitan 

dengan vulvovaginatis karena dapat 

mengubah pH pada vagina menjadi tidak 

seimbang dan akan menyebabkan 

tumbuhnya jamur candida albicans. 

Selain itu gula yang terdapat dalam urine 

wanita penderita DM tertumpuk pada 

vulva sehingga menyediakan makanan 

untuk pertumbuhan jamur (Wantini, 

2016). 

Pada tabel 4.2 dan 4.3 dapat 

diketahui bahwa sebanyak 6% sampel 
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urine wanita penderita diabetes mellitus 

negatif candida albicans. Hasil negatif 

pada pemeriksaan ini dapat disebabkan 

karena penderita diabetes mellitus 

memperhatikan higienitas dan selalu 

menjaga kelembapan genetalianya. Selain 

itu kemungkinan kadar glukosa dalam 

urine wanita DM sudah kembali normal 

sehingga candida albicans tidak lagi 

bersifat patogen. 

Hasil negatif pada pemeriksaan 

candida albicans dalam urine penderita 

diabates mellitus dapat disebabkan 

beberapa faktor misalnya, daya imunitas 

tubuh yang baik, menjaga higiene genetalia 

sehingga tidak semua penderita diabates 

mellitus terinfeksi cadida albicans. Selain 

itu tidak menutup kemungkinan jamur 

tidak terbawa saat ekskresi urine sehingga 

menyebabkan negatif palsu maka untuk 

memastikan perlu adanya pemeriksaan 

sekret vagina (Wantini, 2016).  

Morfologi mikroskopis pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 

sebanyak 93,3% sampel memperlihatkan 

jamur dengan bentuk mycelium dengan 

pseudohifa, dan dalam bentuk budding. 

Namun pada pengamatan ini lebih banyak 

muncul dalam bentuk budding yeast cell 

karena jamur baru tumbuh sehingga belum 

membentuk pseudohifa. Sedangkan 

morfologi makroskopis pada media agar 

dapat dilihat pada tabel 4.1 dengan ciri 

koloni berbentuk bulat, permukaan licin 

dan cembung, berwarna putih serta 

memiliki aroma khas seperti tape. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya bahwa candida albicans 

memiliki morfologi berbentuk mycelium 

dengan psudohyphae dan septate 

mycelium, sedangkan morfologi 

makroskopis pada media agar umumnya 

berwarna putih dan memiliki aroma khas 

seperti tape, berbentuk bulat dengan 

permukaan cembung, halus, licin dan 

kadang berlipat-lipat pada koloni yang 

telah tua. Umur biakan mempengaruhi 

besar kecil koloni (Afriani, 2018).  

 

 KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi STIKes 

Ngudia Husada Madura menunjukkan 

bahwa ditemukan jamur candida 

albicans dalam urine penderita diabates 

mellitus type 2 di RSUD Syarifah 

Ambami Rato Ebu (SYAMRABU) 

Bangkalan berjumlah 31 sampel dengan 

presentase 93,3% dan sampel negatif 

sebanyak 2 dengan presentase 6%. 

Morfologi mikroskopis jamur candida 

albicans pada penelitian ini nampak 

dalam bentuk mycelium dengan 

pseudohypae dan dalam bentuk budding. 

Morfologi makroskopis pada media agar 

berbentuk koloni bulat, permukaan 

koloni licin dan cembung, berwarna putih 

dan memiliki aroma asam khas seperti 

tape.   

 

SARAN 
Wanita penderita Diabetes Mellitus 

diharapkan lebih menjaga higiene genetalia 

terutama saat mendapatkan perawatan medis, 

mengupayakan daerah genetalia tidak basah 

dan lemba. Serta melakukan pemeriksaan 

lebih lanjut mengenai jamur candida 

albicans melalui sekret vagina, dan 

konsumsi obat anti jamur. Bagi petugas 

kesehatan meningkatkan dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien yang rawat inap 

dan yang menggunakan peralatan medis 

untuk lebih memperhatikan kebersihan 

dan kenyamanan pasien. Dan bagi 

peneliti selanjutnya mengembangkan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan hubungan pola hidup, higienitas 

genetalia dan perbandingan jenis kelamin 

pada penderita Diabetes Mellitus. 
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